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Abstrak. Revolusi industri 4.0 menuntut adaptasi dan inovasi pengajar untuk dapat menerapkan teknologi
untuk menciptakan materi ajar yang menarik dan menyenangkan. Teknologi terkini memungkinkan
penyusunan materi ajar berbasis digital multimodal yang tidak hanya berisi tulisan dan gambar tapi juga berisi
materi audio dan video. Banyak aplikasi digital yang dapat digunakan untuk menyusun modul dengan berbagai
fitur yang menarik namun informasi mengenai ketersediaan dan cara penggunaan aplikasi tersebut belum
banyak diketahui dan dikuasai oleh pengajar. Pelatihan ini bertujuan untuk mensosialisasikan modul
multimodal berbasis digital dan cara menggunakan aplikasi e-book creator untuk menyusun e-module
multimodal yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Pelatihan dilaksanakan melalui in-house training.
Hasil angket pra-pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta belum mengetahui adanya modul berbasis
digital dan belum pernah membuat dan menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas. Pada angket
pasca-pelatihan peserta menyatakan bahwa pelatihan yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat (64%), 73%
menyatakan terinspirasi membuat e-module, dan 100% peserta menyatakan bahwa setelah pelatihan, mereka
memiliki pengetahuan cara penggunaan e-book creator untuk membuat e-module. Pada sesi akhir pelatihan,
seluruh peserta sudah dapat menghasilkan desain modul berbasil digital multimodal dengan menggunakan
semua fitur pada aplikasi e-book creator. Pendampingan akan dilakukan bagi pengajuan ISBN dan melihat
respon siswa terhadap penggunaan e-module dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: berbasis digital; modul multimodal; pelatihan; sosialisasi.

Abstract. The Industrial Revolution 4.0 demands teachers adaptation and innovation to implement technology
in creating interesting and engaging teaching materials. Recent advancement in technology enables teachers
to create multimodals materials consisting not only texts and pictures but also audio and video materials. There
are many digital-based applications to develop modules with interesting features. However, the information
on the availability and how to use the applications is not well known and mastered by teachers. This training
aims to socialize multimodal modules and how to use e-book creator application to create multimodal e-
modules and was held in an in-house program. The pre-training questionnaire indicates that all participants
had not gained any knowledge on the existence of multi-modals e-modules nor had any experience on creating
nor using it in the classroom. In the post-training questionnaire, all of the participants stated that the training
very helpful and useful (64%), 73% are inspired to create e-modules, 100% stated gaining knowledge on how
to use e-book creator to create e-modules, 100% were able to produce e-modules using all of the features in
the e-book creator. Continuous assistance will be given on ISBN registration and to see students’ responses to
the use of e-modules in the teaching-learning process.

Keywords: e-module; multi-modals; socialization; training.

DOI: 10.30653/jppm.v9i4.901

http://jurnal.unmabanten.ac.id/index.php/jppm


http://ppm.ejournal.id/
mailto:neti@uhamka.ac.id

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 9(4); 872-881

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi dan komunikasi antara guru, peserta
didik, dan bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar merupakan sarana penyampaian pesan antara guru
dan murid dalam proses pembelajaran dan kualitas bahan ajar yang digunakan dapat menentukan
kualitas pembelajaran itu sendiri, dengan demikian upaya peningkatan kualitas bahan ajar dapat
meningkatkan kualitas komunikasi guru dan murid dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas tercapainya tujuan pembelajaran secara umum. Usmeldi, dkk. (2023)
menyatakan bahwa penggunaan media dan bahan ajar yang berkualitas secara signifikan dapat
meningkatkan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.

Revolusi industri 4.0 saat ini membuat guru dituntut untuk beradaptasi dan berinovasi dalam
proses pembelajaran dan juga bahan ajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Mereka dituntut
untuk dapat menerapkan teknologi untuk menciptakan materi ajar yang menarik dan menyenangkan
yang jauh berbeda dari materi ajar konvensional sebelumnya yang hanya berupa bahan ajar cetak
berupa tulisan dan gambar. Saat ini, teknologi telah memungkinkan penyusunan materi ajar teks
interaktif yang menggunakan teknologi informasi berbasis digital yang multimodal yang tidak
hanya berisi tulisan dan gambar tapi juga berisi kombinasi teks tulis, gambar, gerakan, materi audio
dan video. Teks yang multimodal menggabungkan dua atau lebih mode seperti bahasa tertulis,
ujaran bahasa, visual baik gambar bergerak dan tidak bergerak, audio atau suara, gerakan atau
gestural, dan makna ruang (spatial) (The New London Group, 2000; Cope & Kalantzis, 2009; Kress
& van Leeuwen, 2006). Beberapa program kemitraan masyarakat di Indonesia telah berusaha
menyebarkan pemanfaatan teknologi dalam penyusunan bahan ajar yang memanfaatkan beragam
aplikasi berbasis web seperti penggunaan Canva, Heyzine, Capcut, dll. untuk membuat bahan ajar
berbasis web yang dilakukan oleh Sartika, dkk (2023), penggunaan flip pdf professional untuk
membuat e-modul interaktif berbasis teknologi informasi oleh Usmeldi, dkk. (2023), pelatihan
penggunaan Videoscribe dalam pengembangan media pembelajaran oleh Jundu, dkk. (2023), dan
pelatihan penggunaan berbagai media digital dalam pembelajaran oleh Darwis, dkk. (2024).

Penelitian mengenai penggunaan materi ajar multimodal yang dilakukan oleh Kuo, dkk.
(2015) menemukan bahwa penggunaan bahan ajar multimodal meningkatkan keefektifan
pembelajaran, tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran, serta peningkatan prestasi
pembelajaran. Udo (2019) menemukan bahwa kemampuan siswa dalam memahami bacaan lebih
tinggi saat mereka mempelajari dari bahan ajar multimodal berisi teks suara dan video dibanding
pada saat mereka menggunakan materi ajar tradisional berupa teks tulis. Penelitian Lin & Tiao
(2022) juga menemukan bahwa siswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan bahan ajar
multimodal. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan guru, penerapan bahan ajar multimodal tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar siswa dan keterampilan komunikatif (Lin & Tiao, 2020) tetapi
juga meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Lirola, 2016) dan kritis siswa (Lin & Tiao, 2020;
Kummin, dkk., 2020). Fedorenko & Kravchenko (2023) menemukan penggunaan bahan ajar
multimodal membuat siswa mampu menangkap dan memproses informasi secara efektif. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Suparmi (2017) di kelas menulis menemukan bahwa penggunaan
bahan ajar multimodal meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Pentingnya literasi multimodal juga telah dicanangkan oleh Ditjendikdasmen melalui
kebijakan Gerakan Literasi Sekolah yang merekomendasikan integrasi literasi multimodal dalam
pembelajaran di kelas dengan cara mengembangkan konsep literasi bahasa ke dalam literasi
multimodal (Ditjendikdasmen, 2018), namun hasil penelitian Sidik (2021) menunjukkan bahwa
guru di sekolah belum mengenal konsep multimodal sehingga belum bisa menerapkannya dalam
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, Sidik menyarankan agar pemerintah Indonesia
menyediakan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan multimodal yang diselenggarakan
oleh ahli dan praktisi yang memiliki pemahaman luas mengenai multimodal dan penerapannya
dalam pengajaran. Pemerintah juga diharapkan menerapkan pengajaran multimodal dalam
kurikulum dalam pendidikan calon guru.

Tersedia banyak aplikasi berbasis digital yang dapat digunakan oleh guru untuk menyusun
modul multimodal berbasis digital dengan berbagai fitur yang menarik. Namun penggunaan modul
berbasis digital belum berkembang secara optimal di Indonesia. Menurut Usmeldi, dkk. (2023), hal
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ini disebabkan belum atau kurang berkembangnya kemampuan literasi digital para guru. Dengan
kata lain, informasi mengenai ketersediaan dan cara penggunaan aplikasi untuk menyusun modul
atau buku multimodal berbasis digital ini belum banyak diketahui dan dikuasai oleh para guru.

Pelatihan penyusunan modul berbasis digital dapat membantu guru untuk dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam menyusun bahan ajar yang mengikuti
perkembangan Revoulusi 4.0. Melalui pelatihan, para guru bisa mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan mengenai cara membuat modul berbasis digital (e-module) yang bersifat multimodal
yang tidak hanya berisi tulisan/teks dan gambar tetapi juga berisi materi audio/suara dan juga video
berisi ilustrasi dan juga pemaparan langsung dari guru mengenai materi ajar.

Salah satu diantara aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat modul berbasis digital
yang multimodal adalah e-book creator. Aplikasi e-book creator adalah aplikasi online yang bisa
digunakan untuk membuat modul berbasis digital. Aplikasi ini berbasis online atau daring yaitu
hanya dapat diakses dengan menggunakan jaringan internet tetapi tidak dapat diakses offline atau
tanpa jaringan internet. Aplikasi ini dapat diakses pada website-nya e-book.com baik melalui laptop
atau computer dan juga gawai pintar (smart phone) dengan mengetik e-book creator pada Google
Browser atau mesin pencarian lainnya.

Hasil dari penggunaan aplikasi e-book creator, guru dapat membuat modul yang menarik dan
interaktif yang tidak hanya berisi teks tulis dan gambar atau ilustrasi cetak tapi juga memiliki
muatan audio/suara dan video yaitu teks yang multimodal yang menggabungkan dua atau lebih
mode seperti bahasa tertulis, ujaran bahasa, visual baik gambar bergerak dan tidak bergerak, audio
atau suara, gerakan atau gestural, dan makna ruang atau spatial. Maka dengan menggunakan
aplikasi ini, guru bahkan dapat merekam suara dan gambar bergerak sendiri untuk menjelaskan
materi ajar dan memasukkannya ke dalam e-module, atau pun mengambil materi yang sudah
tersedia di internet, misal Youtube, dan menyisipkannya pada e-module.

Penggunaan aplikasi ini juga sangat mudah untuk dioperasikan oleh para guru dan tidak
berbayar sehingga aplikasi ini sangat ramah dan mudah digunakan oleh para guru dalam
penyusunan materi berbasis teknologi, namun aplikasi ini belum banyak dikenal di Indonesia dan
belum optimal digunakan oleh para guru di sekolah. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk
membantu program pemerintah Indonesia untuk mensosialisasikan materi ajar multimodal berbasis
digital kepada guru sekolah mitra di sekolah SMP Muhammadiyah 1 Jakarta dengan mengenalkan
aplikasi e-book creator dan cara menggunakan aplikasi e-book creator ini untuk mengembangkan
materi ajar berbentuk modul yang multimodal.

2. METODE

Upaya meningkatkan kualitas materi ajar yang dibuat oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, maka metode pelatihan yang digunakan berupa pemaparan materi multimodal
berbasis digital dan tanya jawab. Selanjutnya diikuti pemaparan dan praktek langsung penggunaan
aplikasi e-book creator dimana peserta diberikan kesempatan praktek langsung menggunakan fitur-
fitur e-book creator untuk membuat materi ajar multimodal yang menggabungkan dua atau lebih
mode yaitu bahasa tertulis, ujaran bahasa, visual baik gambar bergerak dan tidak bergerak, audio
atau suara, gerakan atau gestural, dan makna ruang/spatial. Kegiatan selanjutnya diberikan tugas
mandiri untuk menyusun bahan berupa e-module multimodal sesuai acuan kurikulum untuk mata
pelajaran yang diampu masing-masing peserta pelatihan, kemudian mengemas menjadi bahan ajar
multimodal dengan menggunakan aplikasi e-book creator. Rincian dari pelatihan ini adalah sebagai
berikut:

1. Peserta pelatihan melibatkan seluruh guru di sekolah mitra, SMP Muhammadiyah 1 Jakarta,
yang berjumlah 25 orang yang mengampu mata pelajaran yang berbeda.

2. Workshop, setelah pihak sekolah mitra dan tim PKM membuat kesepakatan pengadaan
pelatihan di sekolah mitra, maka selanjutnya sekolah mitra mengundang dan mengatur waktu
pelatihan, mengundang para guru, dan mengatur sarana dan prasarana pelatihan. Kegiatan
pelatihan berupa: a) pemaparan dan diskusi mengenai bahan ajar multimodal berbasis digital,
b) pengenalan aplikasi e-book creator untuk membuat modul multimodal berbasis digital, ¢)
praktek langsung penggunaan e-book creator dan seluruh fitur-fitur pada aplikasi ini yang
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bisa digunakan untuk membuat modul multimodal, d) Menyusun bahan ajar, dan e)
mengemas menjadi bahan ajar multimodal dengan menggunakan aplikasi e-book creator.

Kontribusi sekolah mitra dalam pelatihan ini antara lain:

1. Mengalokasikan dan mengatur waktu pelaksanaan pelatihan.

2. Mengundang dan mengkoordinir seluruh peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan.

3. Menyediakan fasilitas ruang kelas untuk pelaksanaan pelatihan berikut sarana yang
dibutuhkan seperti menyediakan ruang kelas, akses internet, LCD projector, alat pengeras
suara, dan peralatan lainnya.

4. Menunjuk seorang koordinator, teknisi, dan moderator yang bertanggung jawab dalam
mengatur jalannya acara di sekolah.

5. Mengizinkan seluruh guru peserta pelatihan untuk mengembangkan modul multimodal
berbasis digital.

6. Mendorong partisipasi guru peserta pelatihan dalam kegiatan pelatihan dan memfasilitasi
pelaksanaannya agar dapat terlaksana dengan baik.

Partisipasi sekolah yang aktif dan mendukung dalam kegiatan pelatihan penyusunan bahan
ajar berbasis web akan sangat membantu dalam mencapai tujuan pelatihan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan masukkan bagi perbaikan kualitas pelatihan dan pengembangan bahan
ajar berbasis digital di sekolah yang akan sangat membantu bagi pengembangan dan keberlanjutan
program pelatihan. Evaluasi program pelatihan dilakukan antara lain berupa:

1. Evaluasi pre-test, dilakukan melalui angket pra-pelatihan yang diisi oleh peserta sebelum
pelatihan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai bahan ajar multimodal,
bahan ajar berbasis digital, dan sejauh mana mereka sudah (belum) menerapkan di kelas.

2. Evaluasi formatif, dilakukan selama pelatihan berlangsung melalui diskusi dan observasi
untuk melihat Kinerja peserta. Hasil evaluasi formatif dapat digunakan sebagai masukkan
(feedback) untuk membantu peserta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai
bahan ajar multimodal berbasis digital.

3. Evaluasi sumatif, dilakukan saat akhir program pelatihan untuk mengevaluasi sejauh mana
tujuan pelatihan telah tercapai. Evaluasi dilakukan melalui hasil kinerja peserta berupa bahan
ajar multimodal berbasis digital yang dihasilkan dari pelatihan.

l_ Pemaparan dan diskusi bahan ajar multimodal berbasis digital |
l— Cara penggunaan aplikasi e-book creator |
l— Praktek penggunaan aplikasi e-book creator |

Menyusun bahan ajar sesuai kurikulum |

l— Mengemas menjadi bahan ajar multimodal berbasis digital |

l— Evaluasi Pelaksanaan |

Gambar 1. Alur pelaksanaan pelatihan

Pelaksanan evaluasi pelaksanaan program akan memberikan masukkan bagi perbaikan
pelaksanaan program pelatohan yang selanjutnya akan sangat membantu peningkatan kualitas dan
keberlanjutan program pelatihan bahan ajar multimodal berbasis digital di sekolah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari untuk pemaparan
materi dan praktek langsung penggunaan aplikasi e-book creator oleh para guru yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan mandiri para guru untuk membuat e-module bagi mata pelajaran yang
mereka ampu. Peserta pelatihan berjumlah 25 orang guru di sekolah mitra yang mengajar berbagai
macam mata pelajaran. Mereka sangat antusias mengikuti pelatihan karena sebelumnya belum
pernah mengikuti pelatihan serupa sebelumnya. Materi yang diberikan kepada peserta pelatihan
berupa, 1) Pemaparan mengenai bahan ajar multimodal berbasis digital dan diskusi, 2) Pengenalan
cara mengakses aplikasi e-book creator, 3) Cara menggunakan fitur-fitur pada aplikasi e-book
creator untuk membuat materi teks tertulis, menyisipkan gambar, cara menyematkan dokumen
audio dan video, dan juga cara membuat rekaman audio dan video guru langsung pada e-module,
4) Kegiatan mandiri berupa penyusunan bahan ajar sesuai kurikulum, 5) mengemas menjadi bahan
ajar multimodal dengan menggunakan aplikasi e-book creator. Penyampaian materi tersebut juga
dipraktekkan langsung oleh Narasumber utama yaitu Neti Hartati, M.Pd. dilanjutkan oleh praktek
langsung penggunaan aplikasi secara berjenjang dari tahap satu ke tahap berikutnya dilengkapi
dengan pendampingan peserta per individu oleh tim PKM.

Hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa para guru sangat terlihat
antusias dan tertarik dengan penggunaan aplikasi ini karena pada saat pelatihan adalah pertama
kalinya mereka mengetahui adanya aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat modul berbasis
digital yang multimodal. Antusias mereka sangat terlihat jelas saat diperlihatkan fitur-fitur pada e-
book creator yang bisa digunakan untuk menyematkan teks lisan dan video, terutama saat mereka
bisa mempraktekkan merekam diri mereka sendiri untuk tampil pada e-module menyapa peserta
didik dan menjelaskan materi dan menyematkan hasil rekaman pada e-module mereka. Selama
proses pelatihan semua peserta mendapatkan pendampingan langsung dari tim PKM untuk
membantu guru yang menghadapi kesulitan dalam akses dan penggunaan fitur-fitur pada e-book
creator, juga pada saat mereka membuat desain modul mereka, sehingga akhirnya semua peserta
dapat berhasil menggunakan aplikasi dengan baik dan berhasil membuat desain e-module
multimodal mereka dengan baik dan menarik. Gambar berikut merupakan dokumentasi foto
kegiatan saat pelaksanaan pelatihan.
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Gambar 3. Ketua PKM sedang memberikan materi pelatihan

Gambar 5. Peserta pelatihan tampak serius menyusun e-module

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dimulai melalui angket pra-pelatihan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta mengenai modul berbasis digital (e-module) yang diisi oleh peserta
pelatihan. Tabel 1 dibawah ini menggambarkan hasil analisis dari angket tersebut.

Tabel 1. Aspek penerapan teknologi dalam pembelajaran oleh guru

Aspek yang dinilai Hasil Penilaian

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah Tidak

membuat e-module atau modul Pernah Pernah (0/0%)
berbasis digital? (25/100%)

Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah Tidak

mengenal aplikasi untuk membuat Pernah Pernah (1/4%)
e-module/e-book? (24/96%)

Apakah sebelumnya sebelumnya Tidak

pernah menggunakan e-module dalam Pernah Pernah (0/0%)
proses pembelajaran? (25/100%)

Tabel 1 menunjukkan jawaban guru peserta pelatihan terhadap angket pra-pelatihan atau
sebelum pelaksanaan pelatihan mengenai pengetahuan dan keterampilan awal mereka berkenaan
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dengan modul berbasis digital. Seluruh peserta pelatihan (100%) menyatakan bahwa mereka belum
pernah membuat modul berbasis digital dan belum pernah menggunakan e-module dalam proses
pembelajaran di kelas. Dari seluruh peserta, hanya terdapat 1 orang peserta yang pernah mengenal
satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat e-module.

Tabel 2. Penilaian umpan balik pelaksanan dan hasil pelatihan
Aspek yang dinilai Hasil Penilaian

Sangat Sangat
1. Apakah menurut Bapak Ibu Pelatihan bermanfaat Bermanfaat Tidak tidak
Pembuatan e-module ini bermanfaat? (64%) (36%) bermanfaat bermanfaat
(0%) (0%)
2. Apakah paparan materi dari narasumber Sangat Mudah sulit (0%) Sangat
mudah dipahami? mudah (14%) (86%) sulit (0%)
3. Apakah setelah mengikuti pelatihan Sangat Sangat
pembuatan modul ini, pengetahuan Bapak bertambah  Serambah Tidak tidak
dan Ibu tentang konsep dan isi modul (41%) (59%) bertambah ~ bertambah
bertambah? (0%) (0%)
Sangat Sangat
4. Apakah setelah mengikuti pelatihan bertambah Bertambah Tidak tidak
pembuatan e-module, pengetahuan Bapak (50%) (50%) bertambah  bertambah
dan Ibu tentang e-module bertambah? (0%) (0%)
5. Apakah setelah mengikuti pelatihan
pemb_u_atgn e-module ini, Bapak dan Ibu Ya (100%)  Tidak (0%)
memiliki pengetahuan tentang penggunaan
e-book creator?
6. Apakah setelah pelatihan ini, Bapak dan
Ibu tertarik untuk menggunakan e-book Ya (100%)  Tidak (0%)
creator untuk membuat e-module?
Sama
Sangat Terinspirasi sekali
7. Apakah setelah pelatihan ini, bapak dan Terinspirasi (73%) Tidak tidak
Ibu merasa terinspirasi untuk membuat (27%) terinspirasi  terinspirasi
e-module dengan e-book creator? (0%) (0%)
8. Apakah fitur-fitur sisipan gambar, audio, Sangat _ Tidak Sangat
dan video pada aplikasi e-book creator menarik Menarik Menarik tidak
menarik untuk digunakan dalam (100%) (0%) (0%) menarik
pembuatan e-module? (0%)
Sama
9. Apakah fitur-fitur sisipan gambar, audio, Sangat Membantu Tidak sekali
dan video aplikasi e-book creator membantu (64%) Membantu tidak
membantu dalam penyampaian materi ajar (36%) (0%) membantu
pada siswa? (0%)

Tabel 2 menunjukkan respon para guru peserta pelatihan terhadap angket yang dibagikan
setelah pelaksanaan pelatihan yang digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan program pelatihan.
Hasil angket pasca pelatihan menunjukkan mayoritas guru menyatakan bahwa pelatihan yang telah
dilaksanakan sangat bermanfaat (64%) dan bermanfaat (36%), dan materi yang disampaikan oleh
narasumber mudah dipahami (86%) dan sangat mudah dipahami (14%).
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Selanjutnya mayoritas peserta (59%) menyatakan bahwa pengetahuan mereka tentang konsep
dan isi modul bertambah (59%) dan sisanya (41%) menyatakan sangat bertambah. Sebagian peserta
(50%) menyatakan pengetahuan mereka mengenai e-module bertambah dan sebagian lainnya
menyatakan sangat bertambah. Seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa setelah pelatihan mereka
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi e-book creator untuk
membuat modul multimodal berbasis digital dan seluruh peserta menyatakan tertarik menggunakan
aplikasi ini untuk membuat modul bagi mata pelajaran yang mereka ampu. Selanjutnya mayoritas
peserta (73%) menyatakan terinspirasi untuk membuat modul multimodal berbasis digital dan
sisanya menyatakan sangat terinspirasi. Seluruh peserta juga menyatakan bahwa fitur-fitur pada
aplikasi e-book creator sangat menarik untuk digunakan untuk membuat materi ajar berbentuk
gambar, audio dan video, dan mayoritas peserta (64%) menyatakan bahwa materi ajar multimodal
tersebut dapat membantu dalam penyampaian materi ajar pada siswa, dan sisanya sebesar 36%
berpendapat akan sangat membantu.

Gambar 3 berikut menunjukkan salah satu desain buku multimodal berbasis digital yang
dihasilkan oleh salah satu peserta yang berisi gambar, audio dan video. Setelah pelatihan, seluruh
peserta telah berhasil membuat desain bahan ajar multimodal berbasis digital untuk mata Pelajaran
yang mereka ampu.
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Gambar 6. Hasil desain e-modul yang dibuat peserta

4, SIMPULAN

Paparan diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan
pembuatan modul multimodal berbasis digital yang telah dilaksanakan di sekolah mitra yaitu SMP
Muhammadiyah 1 Jakarta telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru
peserta pelatihan dalam membuat modul multimodal berbasis digital. Hal ini terbukti dari hasil
angket pra- dan pasca-pelatihan yang menunjukkan bahwa sebelum pelatihan mayoritas peserta
pelatihan belum mengenal modul multimodal berbasis digital dan belum pernah menggunakannya
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sama sekali dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil angket pasca-pelatihan dan hasil karya guru
menunjukkan bahwa guru peserta pelatihan telah memiliki pemahaman, pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat modul multimodal berbasis digital untuk mata pelajaran yang mereka
ampu. Para guru juga memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pelatihan bahwa materi
pelatihan mudah dipahami dan mereka terinspirasi untuk membuat modul multimodal berbasis
digital dan berkeyakinan bahwa modul berbasis digital yang mereka desain dapat membantu
mempermudah penyampaian materi ajar kepada peserta didik yang selanjutnya akan membantu
keberhasilan proses pembelajaran.
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